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Abstrak Dunia saat ini mulai beralih dari menggunakan batubara ke sumber energi yang terbarukan. Salah 

satunya adalah pelet kayu/ Wood pellet demi mengurangi emisi gas rumah kaca dan 

meningkatkan penggunaan energi terbarukan pengganti energi fosil. Wood pellet dapat dibuat 

dari bahan organik atau biomassa yang terkompresi yang umumnya diperoleh dari limbah 

pemanenan hutan dan industri perkayuan maupun yang berasal dari residu pertanian dan limbah 

perkebunan beserta industri pengolahannya. Pada dasarnya potensi pengembangan wood pellet 

di dunia masih terbuka, apalagi di Indonesia dengan penghasil biomassa dari residu hasil 

pertanian yang tinggi ditambah dukungan pemerintah dengan diterbitkannya PP No. 79 Tahun 

2014 tentang Kebijakan Energi Nasional dan Perpres No.22 Tahun 2017 tentang Rencana Umum 

Energi Nasional yang menjabarkan mengenai target bauran energi baru dan terbarukan pada 

tahun 2025 paling sedikit 23% dan 31% pada tahun 2050 , sehingga diharapkan langkah transisi 

energi di Indonesia menuju pemanfaatan energi baru terbarukan dapat tercapai. 

 

 

   

 

 

Pendahuluan 

 

Energi merupakan kebutuhan yang vital bagi hampir 

seluruh sendi-sendi kehidupan dalam menjalankan 

aktivitas baik untuk kebutuhan konsumsi maupun untuk 

produksi berbagai sektor perekonomian. Hingga saat 

ini penggunaan energi di Indonesia masih bertumpu 

pada bahan bakar primer yakni minyak bumi, gas bumi 

dan batubara (unrenewable resources). Kondisi ini 

menyebabkan ketersediaan energi fosil, khususnya 

minyak mentah, dan menyusul gas bumi semakin 

langka yang menyebabkan Indonesia saat ini menjadi 

net importir minyak mentah dan juga banyak 

mengimpor gas serta produk-produk turunannya. 

 

Kebijakan Energi Nasional (KEN) dan Paris Agreement 

merupakan langkah transisi energi di Indonesia menuju 

pemanfaatan energi baru terbarukan. Pemerintah 

berkomitmen untuk mengurangi emisi gas rumah kaca 

(GRK) melalui penggunaan energi baru terbarukan. 

Sumber emisi GRK ada lima kategori, yaitu: energi, 

proses industri dan penggunaan produk, pertanian, 

kehutanan dan perubahan penggunaan lahan lainnya, 

serta pengelolaan limbah. Penerapan teknologi rendah 

karbon atau dekarbonisasi di sektor energi merupakan 

implementasi untuk mencapai target tersebut. 

 

Paris Agreement membawa konsekuensi bahwa 

pemerintah berkewajiban untuk menyampaikan 

laporan kontribusi penurunan emisi GRK yang 

dituangkan dalam NDC (Nationally Determined 

Contribution) kepada United Nation Framework 

Convention on Climate Change (UNFCCC). NDC berisi 

langkah-langkah untuk mencapai komitmen nasional 

dalam menurunkan emisi GRK dan mencapai tujuan 

pembangunan rendah emisi dan berketahanan iklim. 

Pada tahun 2014, Uni Eropa mengadopsi kerangka 

kerja iklim dan energi untuk mengurangi emisi GRK 

setidaknya 40% dari tingkat emisi tahun 1990 dan 

pemanfaatan energi terbarukan setidaknya 27% dari 

total energi primer. Saat ini negara-negara maju sudah 

mulai menetapkan target pencapaian net zero emission 

paling lambat tahun 2050. Proses transisi energi di 

Indonesia baru tahap beralih dari batubara ke gas 

bumi, sebelum beralih ke net zero emission untuk 

jangka panjang menuju ke 100% penggunaan energi 

terbarukan. 
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Gambar 1. Potensi Energi Baru Terbarukan di 

Indonesia 
(Sumber: Kementerian ESDM 2021) 

Indonesia sesungguhnya mempunyai potensi energi 

baru terbarukan yang cukup besar untuk mencapai 

target bauran energi primer seperti Gambar 2. Pada 

Gambar 1 disajikan potensi ketersediaan energi baru 

terbarukan di Indonesia, tampak bahwa total potensi 

penyediaan EBT khususnya untuk tenaga listrik dapat 

mencapai 417,9 GW. Energi terbarukan diyakini tak 

akan habis hingga 100 tahun ke depan. Selain itu, 

perkembangan teknologi akan membuat energi 

terbarukan menjadi semakin kompetitif. 

 
Gambar 2. Program konversi energi hingga tahun 

2050 
(Sumber: BPPT 2021) 

Saat ini Indonesia memiliki kebijakan terkait 

dengan energi, seperti PP No. 79 Tahun 2014 

tentang Kebijakan Energi Nasional dan Perpres 

No.22 Tahun 2017 tentang Rencana Umum 

Energi Nasional yang menjabarkan mengenai 

target bauran energi baru dan terbarukan pada 

tahun 2025 paling sedikit 23% dan 31% pada 

tahun 2050, sebagaimana tercermin pada 

Gambar 2. 

 

Target bauran Energi Baru Terbarukan (EBT) 

pada Gambar 2  sebesar 23% pada tahun 2025 

dan  31% pada tahun 2050,dengan konsumsi 

listrik per kapita sebesar 2500 kWh/thn pada 

tahun 2025 dan 7000 kWh/thn pada tahun 2050, 

sedangkan untuk Perpres No.22/2017 mengenai 

Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) yang dibuat 

guna mencapai target penting pada Kebijakan Energi 

Nasional (KEN) adalah bahan baru terbarukan (Biofuel, 

Biomassa, Biogas, dan CBM) sebesar 23 MTOE pada 

tahun 2025 dan 79,4 MTOE pada tahun 2050, dengan 

penurunan emisi 476 juta t-CO2eq pada tahun 2025 

(34.3%) dan 2726 juta t-CO2eq pada tahun 2050 

(58.3%). 

 

 

Energi Baru Terbarukan  

 Energi baru dan terbarukan (EBT) merupakan energi 

yang bersumber dari proses alam yang berkelanjutan. 

Contohnya energi yang berasal dari tenaga surya, 

tenaga angin, arus air, proses biologi, dan panas bumi. 

Indonesia memiliki Potensi Energi Baru Terbarukan 

(EBT) yang cukup besar diantaranya, panas bumi 

25.800 MW, energi surya 207.898 MW, energi angin 

60.647, dan bioenergi 32.654 MW. Berikut disajikan 

Gambar 3 terkait penyediaan EBT di Indonesia. 

 

Gambar 3. Potensi Energi Baru Terbarukan 
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 Potensi EBT seperti panas bumi, air, bioenergi, sinar 

matahari dan angin/bayu sangat melimpah di 

Indonesia. Sebagian besar pemanfaatan EBT adalah 

untuk pembangkit listrik, namun bioenergi berupa CPO 

juga dimanfaatkan sebagai bahan bakar sektor 

transportasi untuk substitusi minyak solar. Berikut 

penyediaan bauran energi baru terbarukan disajikan 

pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Penyediaan Energi Baru Terbarukan 
(Sumber: BPPT 2021) 

 Pada tahun 2019 bauran EBT baru mencapai 9.3% dari 

total penyediaan energi primer. Pada tahun 2025 

pangsa EBT diperkirakan hanya sebesar 15,2% dan 

tahun 2050 sebesar 18.0% yang masih cukup jauh dari 

target KEN. 

 

 Salah satu sumber EBT yang potensial untuk terus 

dikembangkan adalah biomassa, baik berupa produk 

atau limbahnya. Konversi biomassa menjadi pellet 

bertujuan untuk dapat menjadi material yang mudah 

bergerak dan “mengalir” seperti minyak dan gas, 

mudah disimpan/diangkut, ukuran dan kualitas 

seragam, serta nilai kalori per unit volume ditingkatkan 

secara pampatan (Suganal dan Hudaya 2019). 

 

 Sejak beberapa tahun terakhir kita juga mengetahui 

bahwa penggunaan kayu dalam perspektif modern 

sebagai bahan bakar hijau (green fuel and green 

energy) yang ramah lingkungan juga mulai kembali 

banyak dikemukakan dalam berbagai kesempatan. 

Penggunaan kayu sebagai sumber energi modern 

ditampilkan pada perannya untuk menghasilkan energi 

listrik, panas dan juga bahan bakar yang ramah 

lingkungan. Negara-negara maju seperti Irlandia, 

Finlandia, Swedia, Italia, Jerman, dan Amerika. Tidak 

hanya itu, negara-negara maju di Asia seperti Korea, 

Jepang dan China juga telah menaruh perhatian besar 

dalam pengembangan penelitian dan teknologi 

pemanfaatan energi hijau ini. Tingginya perhatian ini 

disebabkan oleh meningkatnya kesadaran dan 

kebutuhan manusia untuk menemukan dan 

menggunakan sumber-sumber energi terbarukan yang 

berkelanjutan guna menyediakan keamanan pasokan 

dan juga mengurangi ketergantungan kita pada bahan 

bakar fosil yang saat ini telah diketahui berkontribusi 

terhadap pemanasan global (global warming). 

 

 

Sumber dan jenis biomassa bahan baku 

Wood pellet 

 Berdasarkan penelitian Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (2009) dalam Yanti (2013) 

cadangan energi minyak mentah Indonesia hanya 

dapat diproduksi atau akan habis dalam kurun waktu 

22,99 tahun, gas selama 58,95 tahun dan batubara 

selama 82,01 tahun. Hasil perhitungan ini 

mengasumsikan bahwa tidak ditemukan lagi ladang-

ladang baru sebagai sumber energi fosil. Untuk itu 

perlu alternatif baru sumber bahan bakar yang dapat 

mengurangi penggunaan bahan bakar fosil salah 

satunya adalah wood pellet 

 

 Wood pellet merupakan salah satu produk yang 

dikembangkan sebagai alternatif sumber energi baru 

yang digunakan sebagai bahan bakar. wood pellet 

dapat digunakan sebagai bahan bakar kebutuhan 

rumah tangga, pertanian, dan industri besar, bahkan 

juga bisa untuk industri pembangkit tenaga 

(Kementrian Kehutanan Republik Indonesia, 2010). 

Wood pellet dapat menjadi bahan bakar andalan 

karena mengandung nilai kalor yang tinggi dan dapat 

menghemat penggunaan bahan bakar fosil yang 

harganya semakin tinggi serta jumlahnya semakin 

menipis di Indonesia. 

 

 Wood pellet terbuat dari bahan organik atau biomassa 

yang terkompresi sesuai dengan namanya terbuat dari 

biomassa kayu yang umumnya diperoleh dari limbah 

pemanenan hutan dan industri perkayuan. Pellet 

kayu/pellet energi juga telah dibuat dengan 

menggunakan berbagai sumber biomassa yang 

berasal dari residu pertanian dan limbah perkebunan 

beserta industri pengolahannya.  

 

 Tanaman perkebunan tahunan, seperti kelapa, kelapa 

sawit, karet, teh, kayu manis, coklat, dan kopi, 

menghasilkan sejumlah besar residu kayu dari kegiatan 

pemangkasan dan penanaman kembali serta residu 

pengolahan. Misalnya, kelapa sawit yang menghasilkan 

residu dalam bentuk pelepah, tandan kosong dan 

cangkang. Selain itu, juga dihasilkan batang pohon dari 

kegiatan peremajaan tanaman (replanting) yang dapat 

digunakan baik sebagai bahan bakar maupun untuk 

keperluan kayu kontruksi. Perkebunan karet juga 

merupakan sumber penting bahan baku biomassa 

energi. Dalam beberapa dekade terakhir, kayu karet 
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telah menjadi sumber kayu yang penting untuk industri 

furnitur. Pohon karet memiliki umur produktif sekitar 

25–35 tahun. Selama proses penanaman kembali, 

mereka menghasilkan sekitar 80 ton kayu 

kering/hektar. Demikian pula kakao yang ditanam dan 

digunakan untuk produksi selama sekitar 25 tahun, 

dimana mereka harus dipangkas secara teratur agar 

tetap kecil, sehingga menghasilkan biomassa dalam 

jumlah yang signifikan. 

 

 

Gambar 2. Contoh biopelet dari limbah kayu 

 

 Pada Tabel 1 tampak bahwa pelet kayu (wood pellet) 

memiliki efisiensi pembakaran (Gross Efisiensi) cukup 

tinggi (86%) mendekati gas alam alam (87%). Nilai 

kalornya lebih rendah dari pada nilai kalor minyak, solar 

dan gas alam (17,5 MJ/kg), namun masih setara 

dengan batubara (15-25 MJ/kg). Kadar abu pelet kayu 

relatip rendah hanya 1% sama dengn kadar abu hasil 

pembakaran solar, sedangkan emisi gas CO2 paling 

unggul dan emisi sulfur nya juga relatif rendah (1%). 

 

Tabel 1. Perbandingan kandungan energi dan emisi 

beberpa jenis bahan bakar 

 

Sumber : Anonim Gemco Energy (2018). 

 Proses pembuatan wood pellet cukup sederhana 

(Gambar 5) sehingga mampu diproduksi oleh IKM 

(industri kecil menengah) atau industri rumahan. Untuk 

skala pabrik, saat ini sudah ada sekitar 10 pabrik yang 

memproduksi wood pellet di Indonesia. 

 

Gambar 5. Tahapan utama proses produksi wood 

pellet 

 

 

Gambar 6. Ilustrasi layout industri wood pellet skala 

besar 

 

Prospek bisnis wood pellet sesungguhnya sangat 

terbuka, dipicu oleh banyak negara yang telah beralih 

ke green-energy dimana wood pellet memiliki kadar 

emisi polutan sangat rendah termasuk kadar abunya. 

Saat ini pengguna wood pellet didominasi negara-

negara Eropa, Amerika Utara, Jepang dan Korea 

Selatan. Pada tahun 2025, diproyeksikan konsumsi 

wood pellet mencapai 40 juta ton dengan pertumbuhan 

sekitar 2,7 juta ton/tahun (Gambar 7). 

 

 
Gambar 6. Proyeksi pertumbuhan permintaan wood 

pellet/pellet energi industri dunia 
(Sumber: Future Metrics – Strauss. 2017) 
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Dalam pengembangan industri wood pellet, Indonesia 

masih jauh tertinggal dari negara lain termasuk negara 

tetangga. Sebagai gambaran, pada Tabel 2 disajikan 

daftar negara pengekspor wood pellet ke Jepang 

selama tahun 2012-2017. Tampak Indonesia termasuk 

berada pada urutan paling bawah, namun dari tahun ke 

tahun memperlihatkan peningkatan volume ekspor 

dimana pada tahun 2012 hanya 15 ton naik menjadi 

425 ton pada tahun 2016. 

 

Tabel 2. Eksportir wood pellet ke Jepang 

 
 

 
Gambar 7. Pasar Wood pellet di Asia 
Sumber: Kotrba. 2016 

Indonesia walaupun saat ini masih belum mempunyai 

market share yang besar atau belum di perhitungkan 

pada sektor tersebut tetapi potensinya sangat besar. 

Faktor iklim tropis, tanah luas dan subur adalah modal 

dasar yang luar biasa untuk menjadi produsen 

biomasa. Selain itu dengan lokasi yang lebih dekat 

dengan pasar atau negara pengguna dibanding 

Kanada, maka itu juga suatu keunggulan tersendiri. 

Beberapa produsen wood pellet Indonesia 

seperti South Pacific di Jepara dan Singpellet di 

Sumatera Barat juga memiliki konsep kebun energi 

untuk produksi wood pellet dengan tanaman rotasi 

cepat (Short Rotation Coppice /SRC). Produksi wood 

pellet dari kebun energi adalah skenario terbaik untuk 

memasuki/penetrasi pasar wood pellet Jepang dan 

Korea. 

 

Permintaan dunia yang terus meningkat telah memicu 

cukup berkembangnya industri wood pellet Indonesia 

dalam beberapa tahun terakhir. Tidak kurang dari 10 

pabrik wood pellet saat ini telah beroperasi dengan 

kapasitas produksi berkisar 5000-70.000 ton/tahun 

pada umumnya untuk keperluan ekspor (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Beberapa pabrik wood pellet di Indonesia 

No Nama Industri Lokasi pabrik Bahan baku Kapasitas 

1 PT. South Pacific Kec. Tahunan, 

Kabupaten 

Jepara, Jawa 

Tengah 59428 

Kaliandra merah, 

limbah plywood, 

furniture, kayu 

gergajian 

70.000 

ton/ hari 

2 PT. Jhonlin 

Agromandiri 

Desa Gunung 

Antasari, Kec. 

Simpang Empat, 

Kab. Tanah 

Bumbu, Kalsel 

Jabon, Gmelina, 

Sengon dan Akasia 

4 ton/jam 

3 PT. Mitra Cipta 

Permata 

Desa Minan, Kec. 

Minan, Kab. 

Gorontalo Utara, 

Sulawesi 

Jabon, Sengon, 

Kaliandra dan 

limbah plywood 

3.000 

ton/bulan 

4 PT. Thaka Sukses 

Mandiri 

Desa Pangkalan 

Baru, Kec. Siak 

Hulu, Kab’ 

Kampar, Riau 

Kaliandra merah, 

serbuk gergaji, 

limbah plywood, 

kayu replanting 

karet, kayu ex 

bukaan lahan sawit 

2.000 

ton/bulan 

5 PT. Energi 

Biomasa 

Indonesia, 

Desa Sucenjuru 

Tengah, 

Purworejo, Jateng 

Kaliandra merah 

(Caliandra 

callothyrsus). 

36.000 

ton/thn 

7 PT. Gemilang 

Mitra Sejahtera 

Desa PadaAsih 

Wantilan, Kec. 

Cipeundeuy, 

Subang, Jabar 

Kaliandra, sengn, 

kayu gergajian 

400 

ton/bulan 

8 PT. Indah Karya Kawasan Industri 

Bondowoso Jatim 

Sengon dan limbah 

plywood 

2500 

ton/bulan 

9 PT. SL Agro 

Industry 

Kab. Banjar, 

Kalsel 

Ekaliptus, sengon, 

dan gamal 

30.000 

ton/th 

10 PT. Pellet 

Biomass 

Indonesia 

Kec. Paiton, 

Probolinggo, Jawa 

Timur 

Kaliandra, 

akasia,sengon 

18.000 

ton/th 

11 PT Mahya 

Bioenergy 

Semarang, Jawa 

Tengah 

Albasia 2.000-

10.000 

ton/bulan 

12 PT Energy 

Management 

Indonesia (EMI) 

Purworeji, Jawa 

Tengah 

 36.000 

ton/th 

 

Target produksi yang berorientasi ekspor dari pabrik-

pabrik wood pellet tersebut diatas tidak hanya 

disebabkan peningkatan permintaan dunia, namun 

juga pasar di dalam negeri masih terbatas dan 

harganya pun masih rendah. Harga jual ekspor lebih 

menarik yakni sekitar US$ 280- US$ 300/ton atau lebih 

dari Rp4000/kg, sedangkan jika dijual di dalam negeri 

hanya Rp1500-Rp2500/kg. Kecuali jika dibandingkan 

dengan batubara, harga energi untuk wood pellet 

sesungguhnya lebih ekonomis daripada LPG maupun 

http://inovasibiomasa.blogspot.co.id/2017/06/produsen-terbesar-biomasa-itu-adalah.html
http://www.pelletsfromwood.com/about-us/
http://www.singpellet.com/
http://inovasibiomasa.blogspot.co.id/2017/08/merancang-produksi-wood-pellet.html
http://inovasibiomasa.blogspot.co.id/2017/08/merancang-produksi-wood-pellet.html
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solar, harga wood pellet mampu mencapai Rp 

0,595/kkal sedangkan LPG Rp0,731-Rp1,279/kkal, dan 

solar Rp1,24/kkal (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Perbandingan harga energi beberapa jenis 

bahan bakar 

Uraian 

LPG 
Solar 

Industri 
Batubara 

Wood 

Pellet Subsidi 
Non 

Subsidi 

Nilai kalor, 

Kkal/kg 

9.120 9.120 10.200 4.800 4.200 

Harga bobot, 

Rp/kg 

6.667 11.667 12.644 791 2.500 

Harga energi, 

Rp/kkal 

0,731 1,279 1,240 0,165 0,595 

 

Ketidak stabilan harga batu bara saat ini mendorong 

orang-orang berkreasi dengan kreatifitas untuk 

menghasilkan sebuah inovasi baru yang dapat 

menggantikan posisi batu baru. Salah satu dari inovasi-

inovasi yang telah dibuat adalah Wood Pellet. Wood 

Pellet atau Pelet Kayu merupakan salah satu jenis 

bahan bakar alternatif terbarukan yang lebih ramah 

lingkungan (Bioenergy). Bentuknya hampir mirip 

dengan Briket Kayu, namun ukuran dan bahan 

perekatnya berbeda. 

 

 

Kenggulan Wood pellet dibanding Batubara. 

Penggunaan bahan bakar minyak untuk energi listrik, 

transportasi, elektronik dan kegiatan industri di 

indonesia pada umumnya menggunakan bahan bakar 

yang berasal dari fosil, bahan bakar ini memerlukan 

proses ribuan tahun bahkan jutaan tahun baru bisa di 

perbaharui, batubara merupakan bahan bakar fosil 

hingga kini merupakan penyumbang utama 

pembangkit tenaga listrik di beberapa negara Asia, 

Eropa dan Amerika. Batubara sebagai bahan 

bakar  telah digunakan sejak berabad-abad yang lalu. 

Pada awalnya, batubara mengubah wajah dunia 

modern dengan mendorong Revolusi industri di 

Inggris, sejak itu batubara tak henti mengubah wajah 

dunia dengan berbagai jejak kerusakan yang 

ditinggalkannya. 

 

Keunggulan Wood Pellet dibandingkan batubara 

adalah bahan pembuatan Wood Pellet ini bersifat 

Carbon Neutral yang berarti tidak menambah emisi 

CO2 ke atomosfer. Hal tersebut dikarenakan Wood 

Pellet berasal dari pepohonan yang telah menyerap 

lebih banyak CO2 daripada membuangnya, dengan 

begitu Wood Pellet mampu menghasilkan jumlah emisi 

gas buangan yang lebih rendah dari bahan bakar 

lainnya. Emisi buangan CO2 dari Wood Pellet 8 kali 

lebih rendah dari bahan bakar gas, serta 10 kali lebih 

rendah daripada batu bara dan bahan bakar minyak. 

Selain itu, limbah Wood Pellet jauh lebih aman daripada 

batu bara. Limbah batu bara telah dikategorikan 

sebagai kategori B3 yang berarti berbahaya, 

sedangkan limbah Wood Pellet aman, bahkan dapat 

langsung dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman. 

Wood Pellet memiliki sifat seperti kayu bakar yang 

ketika tidak digunakan dapat dipadamkan terlebih 

dahulu kemudian digunakan kembali ketika 

dibutuhkan. Berbeda dengan batu bara yang harus 

digunakan hingga habis dan padam dengan sendirinya. 

Namun, walaupun memiliki karakter seperti kayu bakar, 

kandungan kalori Wood Pellet setingkat dengan batu 

bara. Hal tersebut dikarenakan Wood Pellet telah 

melewati fase pengeringan untuk menghilangkan 

kadar air pada kayunya. Dengan keunggulan serta 

kelebihan Wood Pellet yang telah dibahas tadi, dapat 

disimpulkan bahwa Wood Pellet ini jauh lebih 

bermanfaat ketimbang bahan bakar lainnya, terutama 

jika dibandingkan dengan batubara, seperti terlihat 

pada Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Perbandingan Wood pellet dan Batubara 

No Faktor Wood Pellet Batubara 

1 Nilai kalori >4000 kkal/kg  5000-5500 kkal/kg 

2 Kandungan Abu <4% 20-40% 

3 Polusi/asap limbah 

beracun 

Tidak mengandung 

asap dan Sulfur 

Sulfur, asap fosfor 

4 Kelembaban  8% (maksimal) 20-35% 

5 Efisiensi pembakaran 75% 75% 

6 Wastages/Loss 8-10% 15-20% 

7 Penggunaan tenaga 

kerja 

Cukup satu orang Membutuhkan dua 

orang 

8 Efisiensi pembakaran Deposit fly ash normal 

pada tabung 

Keausan yang 

tinggi 

9 Penanganan  Mudah karena bahan 

yang dikemas 

Bahan keras 

10 Jenis bahan bakar Karbon netral Positif karbon 

 

Berbagai keunggulan wood pellet bisa dijadikan 

bargaining position, harga jual wood pellet untuk 

subtitusi batubara di Indonesia. Sebagai perbandingan 

juga di US hampir semua wood pellet  digunakan untuk 

pemanas rumah tangga dengan pellet stove, 

sedangkan mayoritas wood pellet  di Asia digunakan 

untuk co-firing dengan batubara pada PLTU (coal 

powerplant). 

 

Beberapa negara di dunia telah mengambil keputusan 

penggunaan biomass kayu pellet (Wood Pellet) 

sebagai energi bahan bakar, sebagai contoh pada 

tahun 2009 negara Swedia adalah negara Eropa 

pertama yang menggunakan lebih banyak energi 

biomass. Swedia juga telah menciptakan lapangan 

pekerjaan dalam pengolahan limbah hutan lokal 

menjadi kayu pellet yang produktif. 

 



8 

 

Daftar Pustaka 

Anonim, 2018. A Guide To Large-Scale Biomass 

Pellet production. Gemco Energy. Anyang city, 

China. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/03/0

9/berapa-potensi-energi-terbarukan-di-indonesia 

https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-

berita/potensi-energi-baru-terbarukan-ebt-

indonesia 

Kementrian Kehutanan Republik Indonesia. 2010. 

Wood Pellet Sumber Energi Dari Limbah Kayu. 

Siaran Pers Nomor: S.108/PIK-1/2010. Kepala 

Pusat Informasi Kehutanan 

http://www.dephut.go.id/index.php 

Ron Kotrba. 2016. Asian wood pellet production, 

export and import markets of Thailand, 

Indonesia, China, Malaysia and South Korea. 

Pellet Mill Magazine. 

 

 

 

Strauss W, 2017. Micro-Scale Pellet-Fueled 

Combined Heat and Power: A new distributed 

power solution for the smart grid of the future. 

The New Forest EconomyBiobased Power, 

Products, & Fuels E2Tech Forum, Bethel, ME 

04217, USA. 

Suganal, S., and Hudaya, G. K. 2019. Bahan Bakar 

Co-Firing dari Batubara dan Biomassa 

Tertorefaksi dalam Bentuk Briket (Skala 

Laboratorium). Jurnal Teknologi Mineral dan 

Batubara 15(1): 31–48. DOI: 

10.30556/jtmb.Vol15.No1.2019.971 

Yanti, RN. 2013. Pemanfaatan Limbah HTI (Akasia) 

Sebagai Bahan Baku Wood Pellet. Penelitian 

Hibah Bersaing Dikti. Riau. Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis: 

Shaleha Istiqamah Samal 

Riset Perkebunan Nusantara, Jln. Salak 1A, Bogor 16128, Jawa Barat - Indonesia 

 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/03/09/berapa-potensi-energi-terbarukan-di-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/03/09/berapa-potensi-energi-terbarukan-di-indonesia
https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/potensi-energi-baru-terbarukan-ebt-indonesia
https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/potensi-energi-baru-terbarukan-ebt-indonesia
https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/potensi-energi-baru-terbarukan-ebt-indonesia
http://www.dephut.go.id/index.php

